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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab 5 memuat simpulan penelitian yang telah dilakukan dan alur 

penelitian selanjutnya. 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian infus daun kitolod (Laurentia longiflora) 20% yang 

diteteskan pada mata tikus katarak mempunyai efek 

memperbaiki kondisi mata pada tikus setelah 14 hari 

mendapat perlakuan. 

2. Pemberian infus daun kitolod (Laurentia longiflora) 20% yang 

diteteskan pada mata tikus katarak yang diinduksi Methyl 

Nitroso Urea (MNU) dapat mengurangi luas daerah kekeruhan 

pada lensa secara histopatologi . 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai : 

1. Dilakukan uji terhadap pengaruh sistem saraf sensorik dan 

motorik pada kasus katarak dengan pemberian infus daun 

kitolod (Laurentia longiflora). 
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2. Dilakukan uji aktivitas daun kitolod (Laurentia longiflora) 

sebagai pencegah katarak. 

3. Dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui keamanan dalam 

pemakaian jangka panjang. 

4. Dilakukan isolasi kandungan berkhasiat daun kitolod 

(Laurentia longiflora). 
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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN 
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LAMPIRAN 2 

HASIL PERHITUNGAN 

A. Hasil Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan Simplisia 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Simplisia 

 

Kadar abu = 
                                  

               
        

=
               

      
       

= 10,87 

Kadar abu =
                                  

               
        

=
               

      
       

= 10,73% 

Replikasi Hasil Susut Pengeringan 

1 6,2% 

2 7,0% 

3 6,5% 

Rata-rata 6,56% 

No W 

(Krus 

kosong) 

(gram) 

W 

(simplisia) 

(gram) 

W 

(Krus + abu) 

(gram) 

Kadar 

Abu (%) 

Rata-rata 

1 33,9604 2,2746 34,2077 10,87  

10,72% 2 33,4424 2,3614 33,6959 10,73 

3 32,3886 2,3164 32,6334 10,56 
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Kadar abu       = 
                                  

               
        

 = 
               

      
       

= 10,56% 

C. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

No Analisis Hasil analisis Keterangan 

1 Alkaloid + Terbentuk endapan putih 

2 Flavonoid + Lapisan amil alkohol 

(berwarna kuning) 

3 Fenol + Terbentuk warna ungu 

kebiruan 

4 Saponin + Busa stabil 

5 Steroid + Terbentuk warna hijau 

6 Terpen - Tidak terbentuk warna 

merah/ orange kekuningan 
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LAMPIRAN 3 

PERHITUNGAN LUAS AREA KATARAK

Kelompok Tikus Luas Area (.10
5 
μm) Rata-Rata (.10

5 
μm) 

Kontrol Negatif 

Normal 

1 0,1129  

2 0,1426 0,130 

3 0,1361  

Kontrol Negatif 

Kitolod 

1 0,1016  

2 0,1032 0,103 

3 0,1051  

Infus Daun 

Kitolod 20% 

1 0,1367  

2 0,1358 0,136 

3 0,1304  

Pembanding 

Catarlent 

1 4,7592  

2 4,5394 4,637 

3 4,1645  

Kontrol Positif  

Air Mata Buatan 

1 10,4954  

2 9,5596 9,677 

3 8,9659  
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LAMPIRAN 4 

HASIL ANALISA STATISTIK 
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POST HOC TEST 

 

 
 



 
 

69 

 

LAMPIRAN 5 

TABEL UJI F 
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LAMPIRAN 6 

SETIFIKAT METHYL NITROSO UREA 
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LAMPIRAN 7 

PENGUKURAN HISTOPATOLOGI LUAS AREA KATARAK 

 

 

Kontrol Negatif Normal Kontrol Negatif Kitolod 

Kitolod 20% 

 

Pembanding Catarlent 

Kontrol Positif 


